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ABSTRAK
Nama Penyusun : Rudi Hermawan, 50700112057
Judul Skripsi : ”Perilaku Pecinta Motor Club v-one di Makassar”
Skripsi ini merupakan studi yang membahas Perilaku komunikasi dengan tujuan
mengetahui perilaku komunikasi Club motor v-one terhadap masyarakat. Selain itu penelitian
ingin mengetahui bagaimana masyarakat memposisikan Club motor v-one yang hidup di
lingkungan mereka dan apa yang menjadi hambatan dalam menjaga relasi Club motor V-one.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian dalam bentuk
metode konstruksi realitas sosial. dalam penelitian ini masyarakat dan Club motor v-one
makassar. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara
mendalam dan  dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku komunikasi yang terjadi antara Club motor
v-one terhadap tanggapan miring masyarakat mengenai Club motor, itu terjadi karena kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai sebuah Club, maka dari itu Club motor v-one melakukan
sosialisasi dan baksos, seperti bantuan bencana alam, sosialisasi safety riding baik kepada
masyarakat maupun di sekolah-sekolah. Masyarakat memposisikan Club motor v-one di
lingkungan mereka ada dua hal, yang pertama Club motor v-one diterima dimasyarakat karena
mereka merupakan sebuah Club yang resmi dan tidak menganggu masyarakat, dan ada yang
belum meminta izin kepada pemerintah setempat atau RT/RW. Kendala dalam menjalin
hubungan dengan masyarakat, berupa kurangnya pemahaman masyarakat mengenai sebuah Club
menjadi sebuah kendala bagi Club untuk memberikan sosialisasi kepada mereka, baik secara non
verbal maupun verbal.
Implikasi penelitian ini bahwa Club v-one melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang
kurang paham tentang sebuah Club atau komunitas,walau Club v-one memiliki sebuah kendala
dalam melakukan sosialisasi baik itu secara verbal ataupun non verbal tapi Club motor v-one
berusaha untuk terus melakukan sosialisasi kepada masyarakat sehingga sebahagian masyarakat
yang berada di lingkungan sekretariat menerima kehadiran mereka dan mengerti akan kehadiran
mereka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan komunikasi dalam
kehidupannya, artinya memerlukan orang lain atau kelompok untuk saling
berinteraksi. Hal ini menunjukkan proses komunikasi sebagai proses interaksi sosial
antara individu dengan lainnya dalam kelompok masyarakat. Dalam keefektifan
proses penyampaian pesan atau informasi dapat di pengaruhi oleh perilaku dalam
sebuah kelompok, sebagai individu yang menjadi anggota dari sebuah kelompok atau
lembaga tersebut.
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama
lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.1 Kelompok
ini misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau
suatu kelompok dalam sebuah komunitas.
Keberadaan suatu klub dan komunitas motor, bukan sekedar tempat kumpul,
mencari teman baru atau berbagi ilmu dan pengalaman, tetapi dengan berbagai
tujuan. Pandangan dan pemahaman tentang pengetahuan sebuah club dan komunitas
mempunyai tanggung jawab sosial kepada masyarakat khususnya di bidang
keselamatan berkendaran, berlalu lintas, dan bagaimana mereka dipandang oleh
masyarakat secara realitas.
1 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya.2005) h.
2Club dan komunitas motor seharusnya hidup berdampingan dengan
masyarakat untuk saling berkomunikasi, membantu sesama warga masyarakat, dan
seiring perkembangan interaksi sosial, hubungan antara suatu individu maupun
kelompok justru sering mengalami kendala karena adanya perbedaan makna,
perbedaan pandangan, dan perbedaan karakter dalam suatu lingkungan masyarakat.
Latar belakang sosial budaya terkadang juga menjadi penyebab sehingga seringkali
proses komunikasi dan interaksi sosial dalam suatu masyarakat mengalami hambatan.
Club dan komunitas motor seharusnya hidup berdampingan dengan
masyarakat untuk saling berkomunikasi, membantu sesama warga masyarakat, dan
bergotong royong membangun masyarakat damai. serta dapat bersama-sama
melakukan tindakan sosial.
Club dan komunitas motor bukan menjadi pembeda di tengah masyarakat.
Hanya karena mereka memiliki sebuah nama, bukan berarti mereka berhak
melakukan apapun, baik itu secara simbolik atau tindakan, yang dapat meresahkan
masyarakat tentunya, sehingga apa yang masyarakat lihat dari tingkah laku sebuah
komunitas, itulah yang terkadang mereka nilai.
Masyarakat kurang paham tentang kehadiran club motor, sehingga dari
beberapa tanggapan yang keluar dari masyarakat bahwa komunitas atau club itu
adalah geng motor, yang arogan dan tidak mementingkan pengendara yang lain,walau
mereka hanya menerka-nerka atau melihat secara sekilas dari realitas saat ini, dimana
banyak perkumpulan-perkumpulan motor yang tercipta, sehingga masyarakat belum
bisa membedakan mana club motor yang resmi dan tidak.
Komunitas atau club yang dipandang sebelah mata, sebagai geng motor,
yang dapat meresahkan masyarakat dan melakukan tindakan arogan,samahalnya tidak
3mencerminkan sebagai seorang komunitas atau club. Kurang berbaurnya club dengan
masyarakat, menjadi salah satu faktor mengapa komunitas atau club kurang di
pandang oleh masyarakat, hanya lebih mementingkan internal saja. Sedangkan
sebuah komunitas atau club adalah bagian dari masyarakat, bukan terlahir sebagai
independent yang tidak ingin berbaur dengan masyarakat.
Keahlian atau kreatifitas yang telah dilakukan oleh sebuah komunitas atau
club bukan menjadi satu jalan berkembangnya sebuah club. Tetapi masyarakat ikut
mengambil peran dalam perkembangan sebuah komunitas atau club seperti yang di
kemukakan oleh Talcott Parsons, kehidupan sosial itu harus dipandang sebagai
sebuah sistem sosial. Artinya, kehidupan tersebut harus dilihat sebagai suatu
keseluruhan atau totalitas dari bagian-bagian atau unsur-unsur yang saling
berhubungan satu sama lain. Saling tergantung, dan berada dalam suatu kesatuan.2
Club atau komunitas motor harus selalu berinteraksi atau melakukan
tindakan-tindakan yang dapat meyakinkan masyarakat  bahwa sebuah komunitas atau
club, tidak seperti apa yang dilihat secara sekilas apa yang didengar oleh orang-orang
tentang anggapan bahwa komunitas atau club itu berkelakuan negative, seperti
konvoi, parkir bebas, atau membuat masyarakat resah. Padahal dalam sebuah
komunitas atau club memiliki aturan yang jelas, yang mendorong perilaku mereka
untuk terus melakukan sesuatu yang positive, bukan melakukan yang dapat memberi
tanggapan negati kepada club atau komunitasnya, karena aturan sebagai penyambung
sosial artinya aturan mengikat atau memperkuat bangunan relasi sosial.
Hadirnya club motor V-one sebagai pembeda di tengah anggapan miring
atau paradigma masyarakat tentang geng motor, dari berbagai tindakan-tindakan yang
2 Raho Bernard. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta : Prestasi Pustakaraya,2007). h. 49
4terkadang mengganggu para pengguna jalan lainnya, artinya club motor V-one bisa
diterima oleh masyarakat. Club motor V-one berusaha menciptakan komunikasi atau
proses sosial terhadap masyarakat pada umumnya.
Seperti yang dikatakan dalam teori Berger atau Luckhmann suatu proses
sosial melalui tindakan atau interaksi dimana individu menciptakan secara terus-
menerus suatu realitas yang dimiliki atau dialami bersama secara subyektif. Seperti
halnya dikenal sebagai eksistensi club motor atau konstruksi realitas sosial. Oleh
karena itu dari berbagai komunitas yang ada dikota makassar, club motor V-one tidak
ingin dipanataug sebelah mata, tidak ingin dikatakan club yang brutal, atau
melakukan tindakan yang dapat mengganggu para pengguna jalan yang lain. 3
Usaha yang dilakukan sebuah komunitas atau club tentang kurangnya
pemahaman masyarakat tentang komunitas atau club, serta beberapa anggapan
miring, tidak dapat terelakkan bagi club motor V-one untuk memberikan gambaran
atau tindakan-tindakan sosial yang dapat mengubah paradigma masyarakat tentang
club motor itu sendiri, sebab jika masyarakat paham akan apa itu komunitas atau club
maka pemahaman mereka yang bersifat negatif akan semakin berkurang atau
masyarakat akan saling memahami satu sama lain, selama sebuah komunitas masih
terus melakukan tindakan-tindakan atau komunikasi yang baik maka akan
memberikan dampak yang baik juga kepada masyarakat. Bukan hanya itu saja,
melainkan akan terciptanya kerjasama yang baik, bagi masyarakat atau komunitas
atau club, selama masyarakat atau komunitas atau club tidak mementingkan
kepentingan masing-masing.
3 Asrowi dan Sukidin.. Metode Penelitian Perspektif Mikro: Grounded theory, Fenomenologi,
Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi Sosial,
Analisis Wacana, dan Metodologi Refleksi, (Surabaya: Insan Cendekia2002) h. 194
5Fenomena yang ada, maka peneliti ingin mengetahui perilaku pecinta motor
club motor V-one di Makassar.
B. Fokus Penelitian atau Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada bagaimana perilaku pecinta motor club V-one di
Makassar dalam hal ini club motor V-one Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian pada judul penelitian, maka dapat di
deskripsikan berdasarkan substansi permasalahan atau pendekatan dari segi
makna konsep pada :
a. Perilaku merupakan bentuk interaksi antara individu dengan individu
yang lain, satu kelompok dengan kelompok yang lain, karena aatauya
dorongan yang kuat dari diri seseorang atau kelompok.
b. Club motor v-one merupakan sebuah organisasi yang menampung
orang-orang yang memiliki sebuah hoby yang sama, dimana mereka
memiliki jenis kendaraan yang sama. untuk menjalankan suatu visi
atau misi dalam mencapai sebuah tujuan yang sama.
c. Komunikasi Kelompok merupakan sebuah komunikasi yang dilakukan
lebih dari satu orang, baik secara primer maupun sekunder.
Dari deskripsi fokus di atas, dapat disimpulkan bahwa Perilaku
merupakan hal yang penting bagi setiap club, karena melalui perilaku kegiatan-
kegiatan sosial dapat kita ketahui apa yang dilakukan sebuah club. Dengan
demikian perlu suasana yang kondusif untuk menciptakan kerjasama yang erat
antar anggota untuk mendukung eksistensi sebuah club maka dari itu teori
6Berger atau Luckman menyimpulkan bahwa realitas social itu harus diciptakan
terus-menerus sehingga memberikan sebuah interaksi atau pemahaman kepada
masyarakat atau kelompok yang ada disekitarnya.
C. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas maka peneliti merumuskan
masalah yaitu:
1. Bagaimana Perilaku komunikasi komunitas club motor V-one terhadap
masyarakat?
2. Bagaimana masyarakat memposisikan club motor V-one di lingkungan
mereka?
3. Apa kendala yang dihadapi dalam menciptakan relasi dengan masyarakat?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang mengenai eksistensi
komunitas club motor sebagai pecinta motor”. Pada skripsi ini, peneliti dapat
merumuskan kesimpulan sebagai berikut:
7Nama Judul penelitian
Konsep
yang
digunakan
Kesimpulan
Asri
Wulandari
Tahun
2012
Studi Deskriptif
Kualitatif  tentang
Strategi Komunikasi
Komunitas Klub
Motor dalam
Pembentukan Citra
(interactive
models of
analysis)
Komunitas Club motor New
Sniper (Solo Ninja Performance)
dalam pembentukan sebuah citra,
mereka selalu mengadakan bakti
sosial atau membantu masyarakat
yang seataug terkena musibah
atau bencana. Para anggotapun
bisa menempatkan diri mereka
saat berada di tengah masyarakat
maupun di jalan raya.
Heri
Sunarno
Pola komunikasi
Slanker club
Solo dalam
mempertahankan
eksistensinya
Agenda
Setting
Model
(Model
Penataan
Agenda)
Dalam mempertahankan sebuah
eksistensi komunitas khususnya
di kota Solo, Slankers Club Solo
mengadakan banyak kegiatan.
Dengan melalui berbagai proses
sebelum terlaksananya kegiatan
tersebut, komunitas Slankers
Club Solo menggunakan struktur
pola lingkaran atau roda.
Eka
Yuliana
2014
Strategi
Mempertahankan
Eksistensi
Komunitas
Virginity
Jogyakarta.
(purposive
sampling)
Strategi yang dilakukan antara lain
dengan pemanfaatan media sosial
secara maksimal, memprioritaskan
member yang aktif. Sikap aktif
yang ditunjukkan para member
dalam usaha perekrutan anggota
baru, atau yang terakhir adalah
melakukan variasi kegiatan.
semakin banyak juga masyarakat
yang terpengaruh untuk
menerapkan gaya hidup ramah
lingkungan di kesehariannya.
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016
8E. Tujuan atau Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah, yakni
mengetahui Perilaku pecinta motor club v-one di Makassar menjawab pokok-
pokok permasalahan yakni:
1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi komunitas club motor V-one
sebagai pecinta motor terhadap masyarakat.
2. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat tentang kehadiran V-one di
lingkungan mereka
3. Untuk mengetahui apa yang menjadi hambatan dalam menjalin relasi
dengan masyarakat..
b. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu komunikasi khususnya di biataug komunikasi komunitas
berkaitan dengan Perilaku pecinta motor club motor V-one di Makassar.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada
khalayak bagamana Perilaku pecinta motor club V-one di Makassar.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi para komunitas dalam
penerapan komunikasi dalam menjaga relasi dengan masyarakat. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemahaman bagi
para komunikasi.
9BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Kelompok
Komunikasi dalam kelompok merupakan bagian dari kegiatan keseharian.
Sejak lahir sudah mulai bergabung dengan kelompok primer yang paling dekat, yaitu
keluarga. Kemudian seiring dengan perkembangan usia dan kemampuan
intelektualitas, masuk dan terlibat dalam kelompok-kelompok sekunder seperti
sekolah, lembaga agama, tempat pekerjaan dan kelompok sekunder lainnya yang
sesuai dengan minat ketertarikan1
Kelompok memiliki tujuan dan aturan-aturan yang dibuat sendiri dan
merupakan konstribusi arus informasi diantara mereka. Sehingga mampu
menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik yang khas dan melekat
pada kelompok itu2
Komunikasi kelompok (group communication) termasuk komunikasi tatap
muka karena komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling berhadapan
dan saling melihat. Komunikasi kelompok adalah komunikasi dengan sejumlah
komunikan. Karena jumlah komunikan itu menimbulkan konsekuensi, jenis ini
diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan kelompok komunikasi
besar3.
1Sasa Djuarsa Sendjaja. Teori Komunikasi, (Jakarta, Universitas Terbuka 1994), h. 89.
2Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 270.
3Onong Uchjana Effendy,Dinamika Komunikasi, (Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 1986).h.8.
10
a. Komunikasi Kelompok Kecil
Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok kecil apabila
situasi komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi antarpesona dengan
setiap komunikan.
b. Komunikasi Kelompok Besar
Suatu situasi komunikasi dinilai sebagai komunikasi kelompok besar jika
antara komunikator dan komunikan sukar terjadi komunikasi antarpersona. Kecil
kemungkinan untuk terjadi dialog seperti halnya pada komunikasi kelompok kecil.
Kelompok memiliki tujuan dan aturan-aturan yang dibuat sendiri dan
merupakan konstribusi arus informasi diantara mereka. Sehingga mampu
menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik yang khas dan melekat
pada kelompok itu4
Kelompok adalah sejumlah orang yang memiliki norma-norma, nilai-nilai,
dan harapan-harapan yang sama, yang secara sengaja dan teratur saling berinteraksi
dan mempunyai kesadaran diri sebagai anggota kelompok yang diakui oleh pihak luar
kelompok5
B. Tindakan Sosial
Weber  mengatakan bahwa tindakan sosial adalah tindakan yang disengaja,
disengaja bagi orang lain dan bagi sang aktor sendiri, yang pikiran pikirannya aktif
saling menafsirkan perilaku orang lainnya, berkomunikasi satu sama lain, dan
mengendalikan perilaku dirinya masing-masing sesuai dengan maksud
komunikasinya.6
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 270.
5 Saptono & Bambang Suteng Sulasmono, Sosiologi (Jakarta: Pt. Phibeta Aneka Gama 2007), h.
119
6 Deddy Mulyana Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) h.  61.
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Weber mengatakan bahwa metode yang bisa digunakan untuk memahami arti-
arti subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan verstehen. Istilah ini tidak
hanya sekedar merupakan intropeksi yang cuma bisa digunakan untuk memahami arti
subjektif tindakan diri sendiri, bukan tindakan subjektif orang lain. Yang dimaksud
Max Weber dengan Verstehen adalah kemampuan untuk berempati atau kemampuan
untuk menempatkan diri dalam rangka berpikir orang lain yang perilakunya mau
dijelaskan dan situasi serta tujuan-tujuannya mau dilihat menurut perspektif itu.7
Weber membagi tindakan sosial menjadi empat: tindakan rasional,
instrumental, tindakan rasional berorientasi nilai, tindakan tradisional, dan tindakan
afektif, sebagaimana diulas Doyle Paul Jhonson, empat tindakan tersebut bermakna
a. Tindakan Rasional Instrumental
Tindakan ini dilakukan seseorang dengan memperhitungkan
kesesuaian antara cara yang digunakan dengan tujuan yang akan dicapai.
Misalnya guna menunjang kegiatan belajarnya dan agar bisa memperoleh nilai
yang baik, Fauzi memutuskan untuk membeli buku-buku pelajaran sekolah
daripada komik.
b. Tindakan Rasional Berorientasi Nilai
Tindakan ini bersifat rasional dan memperhitungkan manfaatnya,
tetapi tujuan yang hendak dicapai tidak terlalu dipentingkan oleh si pelaku.
Pelaku hanya beranggapan bahwa yang paling penting tindakan itu termasuk
dalam kriteria baik dan benar menurut ukuran dan penilaian masyarakat di
sekitarnya. Misalnya menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-
masing.
7 Siti Waridah, dkk. 2004. Sosiologi. (Jakarta: PT. Bumi Aksara).h.16
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c. Tindakan Tradisional
Tindakan ini merupakan tindakan yang tidak rasional. Seseorang
melakukan tindakan hanya karena kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat
tanpa menyadari alasannya atau membuat perencanaan terlebih dahulu
mengenai tujuan dan cara yang akan digunakan. Misalnya berbagai upacara
adat yang terdapat di masyarakat.
d. Tindakan Afektif
Tindakan ini sebagian besar dikuasai oleh perasaan atau emosi tanpa
pertimbangan-pertimbangan akal budi. Seringkali tindakan ini dilakukan
tanpa perencanaan matang dan tanpa kesadaran penuh. Jadi dapat dikatakan
sebagai reaksi spontan atas suatu peristiwa. Contohnya tindakan meloncat-
loncat karena kegirangan, menangis karena orang tuanya meninggal dunia,
dan sebagainya. Keempat tindakan sosial inilah yang menurut Weber
membentuk pola hubungan sosial dalam masyarakat.8
Dari ke empat jenis tindakan sosial yang di utarakan Max Weber, yang ingin
disampaikannya adalah bahwa tindakan sosial apapun wujudnya hanya dapat
dimengerti menurut arti sabjektif dan pola-pola motivasional yang berkaitan
dengan itu. Untuk mengetahui arti subjektif dan motivasi individu yang bertindak,
yang diperlukan adalah kemampuan untuk berempati pada peranan orang lain.9
8 Yesmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosiologi Hukum,(Bandung: Grasindo 2008) h. 77-78.
9 Narwoko, J Dwi dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta:
Kencana prenada Media Group, 2011) h. 19.
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C. Sosial Kultural
1. Tradisi Sosiokultural
Penelitian mengenai gejala atau realitas komunikasi telah berkembang
sejak lama yang karena itu memiliki tradisi-tradisi yang unik. Robert T. Craig
mengidentifikasikan ada tujuh tradisi dalam penelitian komunikasi, yakni (a)
Tradisi Retrotika (b) Tradisi Semiotika (c) Tradisi Fenomenologi (d) Tradisi
Sibenertika (e) Tradisi Sosiopsikologis (f) Tradisi Sosiokultural (g) Tradisi
Kritik.10
a. Tradisi Sosiokultural terhadap teori komunikasi menunjukkan cara
pemahaman kita terhadap makna, norma, peran dan peraturan yang di
jalankan secara interaktif dalam komunikasi. Teori-teori tersebut
mengeksplorasi dunia interaksi yang di huni oleh manusia, menjelaskan
bahwa realitas bukan seperangkat susunan diluar kita, tetapi dibetuk
melalui proses interaksi di dalam kelompok, komunitas dan budaya.11
Gagasan utama dari tradisi sosiokultural adalah Tradisi ini memfokuskan
diri pada bentuk-bentuk interaksi antar manusia dari pada karakteristik
individu atau model mental. Interaksi merupakan proses dan tempat makna,
peran, peraturan, serta nilai budaya yan di jalankan. Meskipun individu
memproses informasi secara kognitif, tradisi ini kurang tertarik pada
komunikasi tingkat individu. Malahan, para peneliti dalam tradisi ini ingin
memahami cara-cara yang di dalamnya manusia bersama-sama menciptakan
realitas kelompok sosial mereka, organisasi, dan budaya. Tentu saja, kategori
10 Jurnal konsep diri dan identitas pelaku costplay (Studi Fenomenologi Pelaku Cosplay di
Komunitas Visual Shock Community (VOC) Surakarta) (Griffin, 2000: 35-36; Littlejohn, 2002: 12-14)
dalam (Pawito, 2008: 22-26) .
`
11 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif.( Yogyakarta: LkiS. 2007), h 22-26.
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yang digunakan individu dalam memproses informasi diciptakan secara sosial
dalam komunikasi, berdasarkan pada tradisi Sosiokultural.
Tradisi sosiokultural memfokuskan pada bagaimana identitas-identitas di
bangun melalui interaksi dalam kelompok sosial dan budaya. Identitas
menjadikan dorongan bagi diri kita sebagai individu dalam peranan sosial,
sebagai anggota komunitas, dan sebagai makhluk berbudaya. Para ahli
sosiokultural memfokuskan diri pada bagaimana identitas dinegosiasikan dari
situasi ke situasi yang lainnya. Budaya juga dilihat sebagai bagian penting
atas apa yang di buat dalam interaksi sosial.12
Layaknya semua tradisi, sosiokultural memiliki sudut pandang yang
berpengaruh yaitu: paham interaksi simbolis (symbolic interactionism),
konstruksionisme (constructionism), sosiolinguistik, filosofi bahasa, etnografi
dan etnometodologi. Paham interaksi simbolis berasal dari kajian sosiologi
melalui penelitian Herbert Blumer dan George Herbert Mead yang
menekankan pentingnya observasi partisipan dalam kajian komunikasi
sebagai cara dalam mengeksplorasi hubungan-hubungan sosial.
Hubungan kedua adalah paham konstruksionisme sosial (social
constructionism), paham ini biasanya dikenal dengan the social construkction of
reality, sudut pandang ini telah melakukan penyelidikan tentang bagaimana
pengetahuan manusia dibentuk melalui interaksi sosial. Pengaruh ketiga dalam
tradisi sosiokultural adalah sisiolinguistik atau kajian bahasa dan budaya.
Pendekatan yang lain yang berpengaruh dalam pendekatan sosiokultural adalah
etnografi atau observasi tentang bagaiamana kelompok sosial membangun
12 Littlejohn, Stephen W. Teori Komunikasi. (Jakarta: Salemba Humanika 2009)  h. 66.
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makna melalui perilaku linguistik dan nonlinguistik mereka. Terakhir adalah
etnometodologi (ethnomethodology), pendekatan ini melihat bagaimana kita
mengelola atau menghubungkan perilaku dalam interaksi sosial pada waktu
tertentu. Dalam komunikasi etnometodologi telah mempengaruhi bagaimana
kita melihat percakapan, termasuk cara-cara partisipan mengelola alur
percakapan dengan bahasa dan perilaku non ferbal.13
Teori sosial dan kultural menunjukkan bagaimana pelaku komunikasi
memahami diri mereka sebagai makhluk-makhluk kesatuan dengan perbedaan
perbedaan individu dan bagaimana perbedaan itu tersusun secara sosial dan
bukan ditentukan oleh mekanisme psikologis atau biologis yang tetap. Dengan
kata lain, melalui interaksi kita membangun sebuah pemahaman yang fleksibel,
tetapi pastinya dengan diri sendiri. Pada bagian ini kita dapat melihat 5 konsep
yang berhubungan dengan diri sendiri- interaksionisme simbolis, pembentukan
sosial mengenai diri sendiri, pembetukan sosial mengenai emosi, pembawaan
diri dan teori komunikasi mengenai identitas.14
a. Konsep Konstruksi Sosial
Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap
lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi,
internalisasi dan obyektivasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan
dunia Sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial
dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses
institusionalisasi, dan internalisasi adalah individu mengidentifikasi diri
ditengah lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut menjadi anggotanya.
13 Littlejohn, Stephen W. Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika 2009) h. 66.
14 Littlejohn, Stephen W. Teori Komunikasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2000) h. 120.
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Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosial construction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana
individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan
dialami bersama secara subyektif.15
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan
paradigma konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang
diciptakan oleh individu. Individu adalah manusia yang bebas yang melakukan
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu
dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya.16
Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun
institusi sosial dan masyarakat terlihat nyata secara obyektif, namun pada
kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi.
Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan subyektif yang sama. Pada
tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna
simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang
memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna
pada berbagai bidang kehidupan. Pendek kata, Berger dan Luckmann
mengatakan terjadi dialektika antara individu menciptakan masyarakat dan
masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini terjadi melalui
15 Margareth. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT.Raja Grafindo 2004) h. 301.
16 Asrowi dan Sukidin. Metode Penelitian Perspektif Mikro ( Terjemahan Grounded theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi
Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi Refleksi, (Surabaya: Insan Cendekia2002) h. 194.
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eksternalisasi, objektivasi dan internalisas berulang-ulang yang diberikan oleh
orang lain yang memiliki definisi.17
Usaha untuk membahas sosiologi pengetahuan secara teroitis dan
sistematis melahirkan karya Berger dan Luckman yang tertuang dalam buku The
Social Construction of Reality, A Treatise in the Sociology of Knowledge(tafsiran
sosial atas kenyataan, suatu risalah tentang sosiologi pengetahuan). Ada
beberapa usaha yang dilakukan Berger untuk mengembalikan hakikat dan
peranan sosiologi pengetahuan dalam kerangka pengembangan sosiologi.18
1. Mendefinisikan kembali pengertian “kenyataan” dan “pengetahuan”
dalam konteks sosial. Teori sosiologi harus mampu menjelaskan bahwa
kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus-menerus. Gejala-gejala
sosial sehari-hari masyarakat selalu berproses, yang ditemukan dalam
pengalaman bermasyarakat. Oleh karena itu, pusat perhatian masyarakat
terarah pada bentuk-bentuk penghayatan (Erlebniss) kehidupan masyarakat
secara menyeluruh dengan segala aspek (kognitif, psikomotoris,
emosional dan intuitif). Dengan kata lain, kenyataan sosial itu tersirat
dalam pergaulan sosial, yang diungkapkan secara sosial termanifestasikan
dalam tindakan. Kenyataan sosial semacam ini ditemukan dalam
pengalaman intersubyektif (intersubjektivitas). Melalui intersubyektifitas
dapat dijelaskan bagaimana kehidupan masyarakat tertentu dibentuk
secara terus-menerus. Konsep intersubyektifitas menunjuk pada dimensi
17 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruh Media Massa,
Iklan Televisi dan Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann, (Jakarta: Kencana, 2008) h. 14-15.
18 Berger, Peter L. Tafsir Sosial atas Kenyataan: Sebuah Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan; Penerjemah, Hasan Basari; Pengantar, Frans M. Parera. (Jakarta LP3ES.1990 h. xv
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struktur kesadaran umum ke kesadaran individual dalam suatu kelompok
khusus yang sedang saling berintegrasi dan berinteraksi.19
2. Bagaimana cara mempersiapkan penelitian sosiologis agar mampu
menemukan esensi masyarakat yang tersirat dalam gejala-gejala sosial itu.
Persiapan disini dimasudkan dengan pilihan metodologi ilmu-ilmu sosial
yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam metodologi ilmu-ilmu
alam, unsur subyektif sejauh mungkin atau hampir tidak mendapat tempat
dalam mendekati pelbagai masalah kealaman. Penelitian pendekatan
positivistis yang diterapkan dalam penelitian gejala-gejala sosial ialah
bahwa gejala-gejala sosial diperlakukan kira-kira sama dengan gejala-
gejala alam. Dan, yang dikejar oleh sosiologi positivistis adalah hukum-
hukum perkembangan masyarakat yang pada gilirannya dapat dikuasai
dan diarahkan menurut proyeksi-proyeksi perkembangan seperti model
perencanaan dibidang sains dan tekhnologi.
Dengan temuan itu, si peneliti mampu memberi tafsiran terhadap
kejadian-kejadian dalam suatu masyarakat sebagai bukti konkrit
pemahamannya atas seluk beluk suatu kehidupan masyarakat. Ternyata
manusia-manusia konkrit bukanlah wadah penyimpaan dan pengawetan
norma-norma sosial, sekurang-kurangnya itulah penemuan sosiologi
sebagai salah satu bentuk kesadaran masyarakat modern yang penuh
dinamika.20
3. Selain persoalan pilihan metodologi ilmu-ilmu sosial untuk
menyingkapkan hakekat realitas sosial, timbul juga masalah pilihan logika
19 Frans M.parera , (jakarta : LP3ES, 1990), h. Xv.
20 Frans M.parera , (jakarta : LP3ES, 1990), h xvi.
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macam manakah yang perlu diterapkan dalam usaha memahami kenyataan
sosial yang mempunyai ciri-ciri khas seperti bersifat pluralis, dinamis,
dalam proses perubahan terus-menerus ini? Logika ilmu-ilmu sosial
semacam apa yang perlu dikuasai agar interpretasi sosiologis itu relevan
dengan struktur kesadaran umum dan struktur kesadaran individual, yang
mengacu ke struktur kesadaran umum itu? Pertanyaan ini menjadi
kerisauan bagi sosiologi pengetahuan, karena sosiologi penetahuan harus
menekuni segala sesuatu yang dianggap sebagai “pengetahuan” dalam
masyarakat.
Padahal, selama itu sosiologi pengetahuan lebih berupa sosiologi
tentang sosiologi karena fokus perhatian selama ini pada sejarah
intelektual dari golongan cendikiawan, yang menaruh minat besar pada
masalah pandangan hidup masyarakat (Weltanschaung), sedangkan
manusia awam tidak begitu menaruh perhatian pada kerisauan intelektual
itu. Dengan kata lain, hanya segelintir orang saja yang bergumul dengan
usaha menafsir secara teoritis atas dunia kehidupan, dan setiap individu
dalam masyarakat berpartisipasi dengan caranya sendiri atas pandangan
hidup masyarakat secara umum dan luas. Melebih-lebihkan arti penting
dari pemikiran teoritis dalam masyarakat dan sejarah sudah menjadi
pengalaman yang menggelikan bagi para mahasiswa dengan dosen-dosen
berbagai disiplin ilmiah di perguruan tinggi. Ini menunjukkan kelemahan
kodrati para ahli teori, termasuk ahli sosiologi.21
21 Frans M.parera – (jakarta : LP3ES, 1990). h. xvii
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Pengetahuan adalah kegiatan yang menjadikan suatu kenyataan menjadi
kurang lebih diungkapkan, sedangkan kesadaran menjadikan saya lebih mengenal diri
sendiri yang sedang berhadapan dengan kenyataan tertentu itu. Pengetahuan lebih
berurusan antara subjek dengan objek yang berbeda dengan dirinya sendiri,
sedangkan kesadaran lebih berurusan dengan subjek yang sedang mengetahui dirinya
sendiri. pengetahuan dalam dunia sehari-hari seringkali dikacaukan dengan kegiatan-
kegiatan efektif yang menyertainya sehingga terjadi distorsi dan penyimpangan-
penyimpangan. Berhadapan dengan pengetahuan sosial sehari-hari yang begitu
berbeda-beda antara satu sama lain, maka ditemukan secara sah masalah relativisme,
historisisme dari pengetahuan, yang akan menjadi objek penelitian sosiologi
pengetahuan sesudahnya. Dengan usaha sosiologi pengetahuan semacam itu, maka
sosiologi pengetahuan menjadi pintu masuk utama dalam kegiatan membangun teori
sosiologi yang relevan dengan konteks sosialnya.22
Karena Sosiologi pengetahuan Berger ini memusatkan pada dunia akal sehat
(common sense), maka perlu memakai prinsip logis dan non logis. Dalam pengertian,
berpikir secara “kontradiksi” dan “dialektis” (tesis, antitesis, sintesis). Sosiologi
diharuskan memiliki kemampuan mensintesiskan gejala-gejala sosial yang kelihatan
kontradiksi dalam suatu sistem interpretasi yang sistematis, ilmiah dan meyakinkan.
Kemampuan berpikir dialektis ini tampak dalam pemikiran Berger, sebagaimana
dimiliki Karl Marx dan beberapa filosof eksistensial yang menyadari manusia sebagai
makhluk paradoksal. Oleh karena itu, tidak heran jika kenyataan hidup sehari-hari
pun memiliki dimensi-dimensi obyektif dan subjektif.23
22 Frans M.parera – (jakarta : LP3ES, 1990) h. xviii
23 Berger Peter dan Luckman, Thomas ”Tafsiran Sosial Atas Kenyataan Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan”.(Jakarta: LP3ES, 1990) h. 28-29.
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Berger dan Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun secara
sosial, sehingga sosiologi pengetahuan harus menganalisis proses terjadinya itu.
Dalam pengertian individu-individu dalam masyarakat itulah yang membangun
masyarakat, maka pengalaman individu tidak terpisahkan dengan masyarakatnya.
Waters mengatakan bahwa “they start from the premise that human beings construct sosial
reality in which subjectives process can become objectivied”. ( Mereka mulai dari
pendapat bahwa manusia membangun kenyataan sosial di mana proses hubungan
dapat menjadi tujuan yang pantas). Pemikiran inilah barangkali yang mendasari
lahirnya teori sosiologi kontemporer “kosntruksi sosial”.24
Dalam Sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger dan Luckmann,
manusia dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang obyektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali manusia
melalui proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan subjektif). Dalam konsep
berpikir dialektis (tesis-antitesis-sintesis), Berger memandang masyarakat sebagai
produk manusia dan manusia sebagai produk masyarakat. Yang jelas, karya Berger
ini menjelajahi berbagai implikasi dimensi kenyataan obyektif dan subjektif dan
proses dialektis obyektivasi, internalisasi dan eksternalisasi.25
Frans M.parera) menjelaskan, tugas pokok sosiologi pengetahuan adalah
menjelaskan dialektika antara diri (self) dengan dunia Sosiokultural. Dialektika ini
berlangsung dalam proses dengan tiga momen simultan, (1) eksternalisasi
(penyesuaian diri) dengan dunia Sosiokultural sebagai produk manusia (2)
Objektivita, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang
24 Basrowi dan Sukidin. Metode Penelitian Perspektif Mikro: Grounded theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi
Sosial, Analisis Wacana, dan Metodologi Refleksi, Surabaya: Insan Cendekia. 2002 : 201
25 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, ( Yogyakarta: LkiS. 2007) h. 27.
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dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi; sedangkan (3) internalisasi,
yaitu proses yang mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-
lembaga sosial, atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya.26
Definisi dari teori sosial kultural terhadap aktivita pecinta motor club V-one di
Makassar bahwa sebuah komunitas atau club harus selalu berinteraksi atau
melakukan tindakan tindakan yang dapat menyakinkan masyarakat bahwa sebuah
komunitas tidak berkelakuan negatif.
D. Hubungan club motor V-one dengan masyarakat dalam perspektif islam
Dalam masyarakat atau komunitas tentunya mereka adalah sebuah keluarga,
saudara, sehingga hubungan harus terus tercipta di antara mereka, selain
membutuhkan bantuan satu sama lain, sebuah komunitas bisa menjadi solusi
masyarakat untuk memberikan pemahaman kepada sebagian masyarakat yang kurang
paham dalam safety riding, dan pemahaman tentang sebuah club yang resmi, yang di
mana di jelaskan dalam surah Al-Hujarat ayat 10.
١٠
Terjemahnya:
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.27
a. kandungan ayat Al-Hujarat ayat 10
ﺎَﻤﱠِﻧإ  َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا  ٌةَﻮِْﺧإ ( sesungguhnya orang-orang mukmin adalah saudara) lebih
menekankan pada makna saudara dalam seagama — اﻮُِﺤﻠَْﺻَﺄﻓ  َﻦَْﯿﺑ  ْﻢُﻜْﯾَﻮََﺧأ(karena itu
26 Frans M.parera – (jakarta : LP3ES, 1990)  h. xx.
27 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV TOHA PUTRA, 1989), hal 837
23
damaikanlah kedua saudara kalian) apabila mereka berdua bersengketa. Menurut
qiraat yang lain dibaca akhwatikum, artinya saudara-saudara kalian– اُﻮﻘﱠﺗاَو  َ ﱠﷲ  ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ
 َنﻮُﻤَﺣُْﺮﺗ(dan bertakwalah kepada Allah supaya kalian mendapatkan rahmat).28Setelah
ayat sebelumnya memerintahkan untuk melakukan perdamaian antara dua kelompok
orang beriman. Ayat ini menjelaskan kenapa harus mendamaikannya? Karena kita
adalah saudara seiman walaupun tidak satu keturunan. Maka kelompok lain yang
tidak terlibat langsung dalam pertikaian antara kelompok-kelompok, Maka
damaikanlah walau pertikaian itu hanya terjadi antara kedua saudara kamu, apalagi
jumlahnya yang bertikai lebih dari dua orang dan jagalah diri agar tidak ditimpa
bencana baik akibat dari pertikaian itu maupun selainnya, supaya kamu mendapat
rahmat antara lain rahmat persatuan kesatuan.29
Dalam ayat ini juga memperingatkan bahwa orang-orang yang beriman yaitu
bersaudara. Bahwasanya kalau orang sudah sama-sama tumbuh iman dalam hatinya
tidak mungkin mereka akan bermusuhan. Jika tumbuh permusuhan dikarenakan
karena sebab yang lain saja, misalnya karena salah faham, salah terima, maka jika ada
kabar hal buruk pada saudara muslim di sebelahmu, maka pandailah memilah-
memilih dan selidikilah terlebih dahulu supaya jangan suatu kaum ditimpa oleh
musibah hanya karena kejahilan kita saja.30
Komunitas dan masyarakat  itu  adalah bersaudara, karena sebuah komunitas
berawal dari masyarakat dan individu,  jika ada masalah yang terjadi  di kalangan
29 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah, Pesan dan Kesan dari Keserasian al Quran (Jakarta:
Lentera Hati, 2002). H. 598-599.
30 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir al Azhar,(Kerjaya Print Pte Ltd, Singapore)
2007. h 6825
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komunitas dan masyarakat disebabkan karena salah faham, maka dari itu untuk
menjaga hubungan yang tercipta baik club atau masyarakat, maka sebuah club harus
pandai-pandai dalam melakukan sebuah kegiatan atau komunikasi, sehingga
masyarakat  dan kelompok yang berada pada suatu wilayah itu bisa hidup
berdampingan, saling tolong menolong dan saling berbagi informasi, seprti halanya
Club motor V-one yang berada di makassar, mereka membuat sebuah sekretariat di
jalan Veteran Utara sehingga masyarakat yang berada di sekitar  sekretariat v-one
akan mengetahui jika  kelompok club motor V-one melakukan  sebuah hubungan
yang baik kepada masyarakat, baik itu sosialisasi, atau pembagian takjil. Karena apa
yang di jelaskan dalam surah Al-hujarat bahwa semua orang itu adalah bersaudara.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah interpretatif kualitatif. Penelitian
yang menggunakan pendekatan sosialkultural. Tradisi sosialkultural ingin memahami
cara-cara yang di dalamnya manusia bersama-sama menciptakan realitas kelompok
sosial mereka, organisasi, dan budaya. Tentu saja, kategori yang digunakan individu
dalam memproses informasi diciptakan secara sosial dalam komunikasi.
Penelitian ini dilaksanakan di sekretariat club motor V-one Makassar yaitu
bertepat di jalan Veteran Utara, tempat mereka mengadakan rapat atau mereka
berkumpul di setiap sabtu malam.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
konstruksi realitas sosial, yaitu dalam menjelaskan paradigma konstruktivis, realitas
sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Individu adalah
manusia yang bebas yang melakukan hubungan antara manusia yang satu dengan
yang lain. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi
berdasarkan kehendaknya, di mana club motor V-one yang telah menjadi bagian dari
masyarakat, bisa menjaga komunikasi mereka dan tindakan-tindakan mereka agar
mereka tidak menjadi pemikiran negatif masyarakat tentang club motor V-one itu
sendiri.
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C. Sumber Data
Adapun rincian sumber data yang penulis susun dalam penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang berhubungan langsung dengan Perilaku .Untuk
mendapatkan data yang akurat penulis mengadakan pendekatan dengan
melaksanakan wawancara terhadap sumber yang terkait tersebut. Adapun Informan
yang terkait yaitu ketua Umum club motor V-one Baginda, dan ketua Chapter kota
Makassar Iwan, Dewan Kehormatan V-one makassar Muhammad Amin dan Pendiri
V-one Arya serta informan pendukung, yakni tiga orang masyarakat
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip
yang terdapat pada arsipclub motor V-one makassar, diantaranya: dokumen, foto-
foto, dan arsip lainnya yang berkaitan dengan bagaimana eksistensi club motor V-one
sebagai pecinta motor.
D. Teknik Pengumpulan  Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode observasi.
Melakukan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan
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tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol
reabilitas dan kesahihannya.1
b. Wawancara
Merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survey melalui
daftar pertanyaan yang biasa diajukan secara lisan terhadap responden.2
c. Dokumentasi
Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam
penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatan penelitian yakni mengumpulkan data sehingga kegiatan
penelitian menjadi sistematis dan lebih mudah.
Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah
pedoman wawancara (interview guided) kemudian didukung dengan alat untuk
merekam hasil wawancara (tape recorder) dan alat komunikasi.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisa data kualitatif lazim disebut interactive model, teknik analisis ini
terdiri dari tiga komponen, yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data
1 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. I; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h.52.
2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet. 4; Jakarta: PT.
Raja Grafindo, 2008), h. 23.
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display), dan pnarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifing and
conclusions).
Analisis data Model Interaktif dari Miles dan Huberman
Sumber: Miles dan Huberman
Data yang diperoleh dari hasil di lapangan dapat dilakukan analisis
melalui tahap sebagai berikut:
1. Reduksi Data:
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, tahap pertama yaitu melibatkan
langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap kedua
menyusun kode, catatan mengenai beberapa hal yang berkenaan dengan Perilaku
serta proses sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok-kelompok dan pola-
pola data
2. Penyajian Data
Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yakni
menjalin (kelompok) data yang satu dengan yang lain (kelompok) data yang lain
Pengumpulan
Data
Penyajian
Data
Penarikan
kesimpulan
Reduksi
Data
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sehingga seluruh data yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan.
Dalam hubungan ini, data yang tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-
gugusan dan kemudian dikait-kaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan.
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan
Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari display data
yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti masih harus mengkonfirmasi, mempertajam,
atau mungkin merevisi kesimpulan kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai pada
kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau realitas yang
diteliti.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Club Motor V-one
1. Sejarah Terbentuknya V-one
Pertama dibentuknya club ini, diawali dengan hasil pertemuan anggota
sebanyak 30 motor setiap malam, sehingga pada tanggal 14 April 2008 ditetapkan
sebagai awal berdirinya club. Yamaha V-one yang mana pada saat itu bro Muh.
Ihsan terpilih selaku ketua, sekaligus di deklarasikan oleh bapak Ir. Ilham Arief
Sirajuddin selaku Walikota Makassar pada saat itu. Club ini terbentuk atas dasar
kebersamaan prinsip bahkan hobi yang sama, sehingga gagasan itu tercipta menjadi
club yang terorganisir. Kenapa harus V-one karena dikota Makassar belum ada club
Vixion yang independen sehingga terbentuklah club ini dengan nama V-one sehingga
tujuan terbentuknya club ini sebagai wadah komunikasi pemilik atau penggemar
motor yamaha Vixion untuk mendapatkan informasi secara konsisten. Dan ini terus
berkembang dikelola secara konsisten baik secara manual maupun secara
administrator yang profesional dari anggota yang pemerhati teknologi informasi dan
komputerisasi.
Terbukti dengan terbentuknya club V-one, maka anggota club ini  semakin
bertambah seiring semakin banyaknya jumlah pengguna motor Vixion di Sulawesi
Selatan khususnya di kota Makassar walau tidak semua memiliki hoby yang sama. Ini
menunjukan kepercayaan yang diberikan oleh beberapa pengguna motor Vixion
terhadap club V-one, bahkan usaha yang dilakukan pada saat itu tidak sia-sia karena
informasi tersebut disebarkan melalui bengkel–bengkel resmi Yamaha sampai
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perusahan finance memberikan dampak positif pada club V-one, yang di mana
menggabungkan orang-orang yang memiliki motor Vixion yang sama untuk
mencapai sebuah tujuan bersama. Dari sini bisa terlihat bahwa club ini bisa menjadi
market share terhadap penjualan motor Yamaha merk Vixion, karena menjadi suatu
persyaratan dasar menjadi anggota harus memiliki kendaraan sejenis.
Sebuah komunitas yang mana di dalamnya terdapat beraneka ragam profesi
mulai anak kuliah sampai beberapa orang eksekutif muda dengan beragam bidang
khusus ikut ambil bahagian menjadi anggota club ini bahkan ada yang menjadi ketua
disela-sela pekerjaan mereka. Sehingga club ini sekarang sudah memiliki 17 chapter
di Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan Jawa Timur dengan jumlah anggota register
sebanyak 500 anggota.
2. Sekretariat Yamaha V-one Celebes Club
Club YVCC berpusat di kota Makassar dengan alamat Bengkel Delapan
Rejeki Motor Veteran, Jl. Veteran Utara, No. 225 b, Tlp. 0411-454678, Makassar.
Sekretariat YVCC digunakan sebagai sarana musyawarah para pengurus ataupun
sebagai sarana berkumpul dan bertukar pikiran sesama members YVCC, untuk
chapter pertama bergabung adalah Bantaeng dan Maros.
3. Kopdar Utama Yamaha V-one Celebes Club
Ajang kumpul-kumpul para anggota V-one atau biasa yang disebut dengan
kopi darat merupakan suatu ajang pertemuan bagi para member YVCC yang
berdomisili di Makassar. Dan juga beberapa chapter pada umumnya secara langsung
menjadi salah satu agenda rutin yang selalu dilaksanakan setiap malam kamis dan
sabtu. Bertempat di jalan Haji Bau, Makassar pukul 20.00 wita sampai selesai.
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4. Kopdar Chapter Yamaha V-one Celebes Club
Selain Kopdar utama, Chapter-chapter YVCC juga menggelar kumpul-
kumpul dan kopi darat di wilayahnya masing-masing untuk lebih mempererat jalinan
silaturahim antar anggota. Biasanya ajang kopi darat wilayah dan kopi darat utama
inilah lahir ide-ide cemerlang untuk mengadakan kegiatan yang banyak memberikan
manfaat, bukan saja bagi anggota namun juga bagi masyarakat umum.
5. Visi dan Misi Club Motor V-one
Visi:
Merangkul pemilik, penggemar, komunitas dan Club motor Yamaha Vixion
yang ada di nusantara dan menjadikan sebuah wadah komunitas yang tertib berlalu
lintas, peduli lingkungan, punya jiwa persudaraan dan selalu safety riding.
Misi:
1. Mewadahi pemilik, penggemar, komunitas, dan club Vixion yang ada di
Nusantar khususnya di Sulawesi Selatan untuk berdiskusi dan mendapatkan
informasi yang berguna dan bermanfaat seputar motor Yamaha Vixion.
2. Memberikan sumbangsih kepada masyarakat sebagai perwujudan tanggung
jawab sosial dan peduli sesama.
3. Membantu pemerintah dalam mempromosikan potensi daerah khususnya
obyek wisata yang ada di Sulawesi Selatan.
4. Berpatisipasi pada setiap program kepolisian dalam hal mengurangi tingkat
kecelakaan yang diakibatkan oleh balapan liar.
5. Ikut serta membantu kepolisian dan pihak-pihak terkait lainnya dalam hal
ketertiban berlalu-lintas.
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6. Memberikan pengetahuan dasar mengenai keamanan dalam berkendaraan
(safety riding) kepada seluruh bikers.
7. Ikut serta meramaikan kegiatan-kegiatan otomotif khususnya olahraga
otomotif yang bersifat nasional ataupun internasional.
4. Makna Logo V-one
Keterangan :
Arti lambang
- Untuk lambang V artinya motor Vixion
- Lingkaran artinya satu dalam keluarga besar Yamaha V-one
Arti tulisan
- Untuk tulisan Yamaha dan Garpu Tala merupakan merek kendaraan
- Tulisan V-one merupakan nama club
- Tulisan celebes club lokasi atau area club ini berada (khusus chapter
Bondowoso masih menggunakan tulisan celebes karena masih chapter
sendiri di luar pulau Sulawesi)
Arti warna
- Warna merah pada lingkaran artinya suatu keberanian
- Warna biru artinya netral tapi penuh petualangan
- Warna hitam dan abu-abu pada lambang V artinya menyatukan perbedaan.
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5. Chapter – Chapter Yamaha V-one Celebes Club
Sampai saat ini sudah ada beberapa anggota V-one yang tersebar di pulau
Sulawesi khususnya selatan dan barat dan juga sampai di pulau Jawa, telah terbentuk
chapter-chapter Yamaha V-one Celebes club lengkap dengan kode registrasi:
Untuk Sulawesi Selatan :
1. Makassar (Kode A)
1. Bantaeng (Kode B)
2. Maros (Kode C)
3. Pangkep (Kode D)
4. Jeneponto (Kode E)
5. Pinrang (Kode F)
6. Bone (Kode G)
7. Pare-Pare (Kode H)
8. Sinjai (Kode I)
9. Bulukumba (Kode J)
10. Mangkutana (Kode K)
11. Barru (Kode L)
12. Palopo (Kode M)
13. Takalar (Kode N)
14. Gowa (Kode O)
15. Sengkang (Kode R)
16. Sidrap (Kode S)
17. Toraja (Kode T)
18. Masamba (Kode U)
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19. Luwu (Kode V)
20. Soppeng (Kode W)
21. Selayar (Kode X)
22. Enrekang (Kode Z)Untuk Jawa Timur
23. Bondowoso (Kode P)
Untuk Sulawesi Barat :
24. Polman (Kode Q)
Untuk Sulawesi Utara:
25. Manado (Kode Y)
B. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Perilaku dan Komunikasi Komunitas Club Motor V-one Terhadap
Masyarakat.
Komunitas yang bersekretariat di jalan Veteran Utara Makassar, memiliki
jadwal pertemuan rutin rabu malam dan sabtu malam. Khusus pada sabtu malam
adalah hari wajib para bikers untuk melakukan pertemuan bersama. Hari wajib
dengan syarat menggunakan kostum baju PDH dan sepatu. Bagi member atau
anggota yang tidak mengindahkan syarat pada hari wajib tersebut maka sanksi yang
diberikan berupa pembayaran sepuluh ribu rupiah. Sanksi yang diberikan tidak
dimaksudkan untuk memberatkan namun demi kebaikan para member agar terlihat
sopan dan patuh akan aturan yang diterapkan.
Lokasi pertemuan club motor V-one kopdar atau yang biasa disebut kopi
darat bertempat di jalan Haji Bau. Pertemuan rutin yang tidak hanya sekedar kumpul
ataupun cerita kosong. Agenda yang sering dilakukan adalah membuka sebuah forum
untuk diksusi perihal kerusakan motor, modifikasi motor, pengetahuan umum
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mengenai motor, bahkan terkadang bercanda tawa dengan gitar dan kopi merupakan
bagian dari esensi kekeluargaan yang diciptakan dalam komunitas ini.
Eksistensi komunitas club motor tak hanya dirasakan oleh para member atau
anggota club saja. Keberadaan mereka memiliki dampak terhadap pandangan
masyarakat. Terdapat berbagai macam komunitas motor yang tercipta di tengah
masyarakat. Dan Masyarakat melakukan generalisasi dalam mendeskripsikan
komunitas pengendara motor. Sedang komunitas pemilik roda dua terbagi menjadi:
geng motor, club motor, dan orang-orang di pinggir jalan berkumpul dengan motor
mereka. Akibatnya, kesan negatif pun tak dapat di hindari dari masyarakat mengenai
eksistensi komunitas yang memiliki hobi dalam dunia automotif roda dua tersebut.
Hubungan yang terjalin antara sebuah komunitas dengan masyarakat baik itu
perilaku maupun dalam bentuk verbal. Maka, peneliti mendapatkan data dari
responden yang cukup berpengaruh dalam komunitas club motor V-one.
Salah seorang diantaranya adalah ketua club motor V-one Makassar, dalam
wawancara yang dilakukan pada 1 Februari 2017, dapat di ketahui sebuah komunitas
yang hadir di masyarakat menjadi sebuah tantangan sendiri bagi komunitas, baik
secara internal maupun eksternal. Berdirinya club motor V-one sejak 2008 bukan lagi
hal baru di saat mereka harus hidup berdampingan di tengah masyarakat, dengan
adanya club motor V-one Makassar yang sudah sejak lama berada di Makassar,
a. Paham akan keadaan masyarakat
Peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi komunitas club motor V-
one dengan masyarakat di tengah anggapan miring mengenai club motor yang hampir
sama dengan geng motor yang terkesan arogan, ugal-ugalan dan membahayakan
37
pengguna jalan yang lain, sebagaimana yang dilansir oleh ketua club motor V-one
Makassar.
“Sebenarnya kita pahami, apa tanggapan masyarakat, apalagi masyarakat
awam yang kurang paham tentang sebuah komunitas, artinya bagaimana
upaya agar masyarakat mengerti akan posisi komunitas, hoby setiap orang
bermacam-macam, ada yang hoby mancing, thouring dan lain-lain,
disinilah hobi para bikers yang kurang responsif, jadi perlu memang
melakukan pendekatan kepada masyarakt, karena komunitas ini selain hobi
touring, kita juga mengajarkan safety riding dan berkendara, karena kalau
ugal-ugalan bukan komunitas, apalagi komunitas kita ini dibawah naungan
Porli, dan memiliki aturan”.1
Seperti yang dikatakan ketua V-one Makassar bahwa masih ada masyarakat
yang kurang paham akan keberadaan sebuah komunitas tersebut. Mereka yang kurang
paham melihat secara sekilas dari apa yang di lihat seperti gerombolan motor,
terkadang ugal-ugalan di jalan dan membahayakan pengguna jalan yang lain,
sehingga muncul tanggapan yang kurang baik mengenai sebuah komunitas, terutama
club motor V-one. Sebuah club motor V-one memang memiliki sebuah tujuan
bersama, yang di mana orang-orangnya tentu memiliki hobi yang sama, walau hobi
yang kurang responsif di mata masyarakat, namun untuk mengikat tali persaudaran
dan menjalin silaturahmi ini tetap dilakukan, dengan isu yang kurang baik tentang
sebuah club, maka club motor V-one terus melakukan pendekatan dengan
masyarakat, karena mereka tahu tanpa adanya hubungan yang baik dengan
masyarakat, mereka akan tersingkirkan secara perlahan, bukan hanya itu mereka akan
dinilai buruk oleh masyarakat, salah satu yang di lakukan club motor V-one selain
memiliki hobi touring, mereka juga mengajarkan safety riding, yang di mana
1 Iwan, 37 tahun, ketua v-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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merupakan sebuah alat pengaman yang digunakan dalam berkendara. Selain
digunakan untuk berkendera, alat itu juga mampu mencegah pengendara dalam
mengalami luka pada bagian luar, sehingga baik digunakan dalam perjalanan yang
jauh, seperti halnya club motor V-one yang selalu menggunakan safety riding saat
berkendara, karena mereka tahu bahwa club yang selalu ugal-ugalan bukan sebuah
komunitas, apalagi club di bawah naungan Polri. Jadi jika sebuah club yang
melakukan tindakan seperti halnya ugal-ugalan, maka itu bukanlah sebuah komunitas,
karena komunitas harus selalu memberikan hal yang positif, baik secara kelompok
maupun individu.
b. Masih banyak masyarakat yang kurang paham
Dari apa yang dikatakan pak Iwan selaku ketua V-one Makassar memiliki
persamaan dengan apa yang dikatakan oleh pak Amin namun pak Amin lebih
mengarah kepada tidak mampu membedakan dari pemahaman masyarakat yang
masih kurang paham mengenai sebuah club atau komunitas seperti yang
dikatakannya sebagai berikut:
“Memang banyak orang yang kurang paham, dia tidak bisa membedakan
mana club motor, mana yang bukan club motor. Club motor  bermacam-
macam mana club yang punya aturan yang secara ligel, mana club motor
yang belum punya aturan secara legal, karena komunitas motor itu
bermacam-macam ada yang hanya hobinya kumpul-kumpul ada yang
hanya hobi touring”.2
Masyarakat yang kurang paham tentu tidak bisa membedakan mana club
motor yang mempunyai aturan secara legal dan tidak, karena club motor yang
memiliki aturan secara legal adalah club motor yang berada pada naungan Polri, yang
2 Amin, 45 tahun, dewan kehormatan V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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taat berlalu lintas dan membantu Polri dalam memberikan contoh kepada masyarakat
cara berkendara yang baik. Karena tidak semua club motor itu sama, bahkan ada club
motor yang kerjanya hanya kumpul-kumpul menjalin silaturahmi dan berbagi
informasi, dan ada club yang memiliki hobi touring dengan maksud menjalin
persaudaraan. Oleh karena itu, masyarakat perlu mengetahui mana club motor yang
resmi dan tidak. jika mereka mengetahui hal tersebut maka pemahaman yang
sebelumnya adalah negatif bisa berubah menjadi positif.
Berbeda lagi dari tanggapan yang dikatakan oleh ketua umum V-one oleh
pak Baginda sebagai berikut:
“Yah, masyarakat yang kurang paham biasanya hanya melihat kita diri sisi
lain, makanya kita biasa melakukan sosialisasi kepada masyarakat”.3
Tanggapan ketua umum V-one mengenai masyarakat yang kurang paham
akan sebuah club atau komunitas masyarakat hanya melihat dari sisi lain, di mana
masyarakat melihat club motor saat berada di jalan, beriringan dalam jumlah yang
banyak , maka dari itu muncul tanggapan masyarakat mengenai club motor dari apa
yang mereka lihat, karena kurangnya pemahaman mereka mengenai club motor,
mereka hanya bisa memberi penafsiran bahwa club sama halnya geng motor. club
motor V-one melakukan kegiatan yang berbau positif seperti sosialisasi kepada
masyarakat, di mana sosialiasi yang dilakukan berupa bakti sosial, donor darah dan
buka puasa bersama, itu sudah menjadi agenda club motor V-one baik di tiap chapter,
dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh club motor V-one, pemahaman
3 Baginda, 33 tahun, ketua umum V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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masyarakat kurang akan club motor akan semakin berkurang, mereka lebih mengerti
akan hadirnya club motor di tengah mereka, bukan men just club motor seperti apa
yang mereka lihat, atau menilai club motor dari sisi lain.
“Pertama yaitu adanya kegiatan sosial seperti  bantuan bencana alam,
sosialisasi undang-undang lalu lintas, baik itu melalui media elektronik
ataupun media cetak4
Seperti yang dikatakan oleh Pak Amin selaku DK V-one  bahwa kegiatan
yang dilakukan oleh club motor V-one sebagai salah satu upaya dalam
mensosialisasikan clubnya, sebagai cara untuk menjalin hubungan dengan
masyarakat, dan menampilkan bahwa club motor V-one ini ada ditengah-tengah
masyarakat, tidak hanya diam dan melihat dari realitas yang terjadi saat ini. Kegiatan
yang dilakukan oleh club motor V-one adalah bakti sosial, seperti donor darah. Di
mana setiap anggota turut melakukan sumbangsih untuk clubnya. Selain itu club
motor V-one juga melakukan bantuan bagi masyarakat yang mengalami bencana, baik
itu di luar kota maupun di daerah setempat. Bantuan yang diberikan berupa makanan
ataupun berupa dana sehingga masyarakat juga tahu bahwa sebuah komunitas tidak
hanya sekedar lewat di jalanan, atau hanya sekedar kumpul di jalanan, melainkan
sebuah komunitas roda dua yang bernama club V-one memiliki anggota yang berjiwa
besar, memiliki rasa solidaritas yang tinggi antar sesama, bahkan antar komunitas.
Club motor V-one melakukan sosialisasi undang-undang lalu lintas dan
safety riding kepada masyarakat, baik itu dari kalangan atas maupun bawah. Hal ini
dikarenakan masih ada sebagian masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya
berlalu lintas. Pentingnya taat berlalu lintas berdampak pada diri sendiri pun orang
lain, seperti mencegah pengendara dalam hal-hal yang dapat membuat pengendara
4 Amin, 45 tahun, dewan kehormatan V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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bermasalah dengan pihak yang berwajib, pengendara juga dapat menimbulkan
kecelakaan. Kecelakaan dengan tingkat intensitas tertinggi disebabkan oleh kelalaian
manusia. Hal tersebut terjadi karena masih kurangnya kesadaran sebahagiaan
masyarakat akan taat berlalu lintas. Oleh karena itu, club motor V-one selalu memiliki
agenda dalam hal mengkampanyekan safety riding.
Tidak hanya sampai disitu, upaya komunikasi yang dilakukan komunitas
club V-one di tengah kemajuan teknologi informasi adalah komunitas ini turut
memanfaatkan atau menggunakan media sosial dalam merefleksikan apa yang
dilakukan dan diberikan kepada masyarakat. Tujuannya bukan hanya untuk di
sanjung oleh masyarakat, namun untuk menjelaskan kepada masyarakat bahwa club
yang berdiri sejak tahun 2008 ini bukanlah sebuah geng motor yang meresahkan
masyarakat.
Berbeda halnya yang dikatakan oleh ketua umum club motor V-one, seperti
dalam petikan wawancara sebagai berikut:
“Seperti pada saat buka puasa bersama di panti asuhan dan sosialisasi
dengan masyarakat disaat aniversary, yang dilakukan tiap tahun”.5
Dari apa yang dikatakan oleh Ketua umum club motor V-one selain bakti
sosial dan bantuan bencana alam, club motor V-one juga turut membantu dan
melakukan acara buka puasa bersama di panti asuhan bersama anak yatim dan
masyarakat sekitar, kegiatan ini rutin dilakukan oleh club motor V-one dan menjadi
agenda dalam divisi acara, disaat acara berlangsung semua anggota terlibat, tidak ada
saling membedakan antara pengurus dan anggota, semua sama karena mereka
bertujuan berbagi kebersamaan dan menjalin silaturahmi  sehinggan club motor V-
5 Baginda, 33 tahun, ketua umum V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
42
one ingin lebih dekat dengan masyarakat, ada yang pintar melawak ada yang pintar
menyanyi, walaupun mereka adalah pengendara motor yang mempunyai hobi yang
tidak sama dengan orang lain, tapi para bikers di ajari untuk selalu memegang teguh
tali silaturahmi dan solidaritas,  walau tidak semua masyarakat terkena dampak yang
diberikan oleh club motor V-one, namun club motor V-one akan terus melakukan
sosialisasi, disaat aniversary club motor V-one, mereka juga melakukan sosialisasi
kepada masyarakat dengan memberikan pemahaman berkendara, safety riding, dan
menjelaskan bahwa kami ini club motor yang betul-betul resmi dibawah naungan
Polri, memiliki aturan yang jelas, dan tidak ugal-ugalan apalagi arogan di jalan.
Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh pak Iwan selaku ketua V-one
Makassar mengenai tindakan club motor V-one tentang kurangnya pemahaman
masyarakat tentang club motor
“Hal itu biasa dilakukan tiap chapter,disaat ada acara aniversary, komunitas
biasa melakukan sosialisasi yang melibatkan kasat lantas, sosialisasi di
masyarakat dan sekolah-sekolah”.6
Sosialisasi adalah sebuah tindakan yang dilakukan club motor V-one sebagai
suatu cara agar mereka menjelaskan bahwa sebuah club motor merupakan kumpulan
orang-orang yang memiliki hobi yang sama untuk mencapai tujuan bersama,saat
aniversary sosialisasi dilakukan oleh club motor V-one bersama kasat lantas dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa taat berlalu lintas itu sangat
penting, baik dalam menjaga keselamatan, dan tidak mengganggu pengguna jalan
yang lain, selain masyarakat yang menjadi sasaran club motor V-one, sekolah-sekolah
juga menjadi salau satu objek club motor V-one untuk mensosialisasikan clubnya dan
6 Iwan, 33 Tahun,  ketua V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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memberikan pemahaman kepada para siswa bahwa pentingnya mematuhi aturan lalu
lintas, jangan ugal-ugalan di jalan, atau ikut balapan liar.
Dengan hadirnya club motor V-one di masyarakat, club yang berdiri sejak
2008 terus berupaya untuk meyakinkan masyarakat agar tetap percaya bahwa
komunitas ini adalah komunitas yang resmi serta mampu hidup rukun berdampingan
dengan masyarakat dan tidak menimbulkan masalah dan mampu menjadi pengayom
masyarakat seperti yang dikatakan pak Amin selaku DK club motor V-one.
“Tergantung kita memposisikan diri, jika kita memberikan contoh yang baik,
kita pasti menjadi pengayom masyarakat,  dalam hal safety reding,
berlalulintas, karena kita selalu berdasarkan UU lalu lintas tahun 20097”.
Dari yang dikatakan oleh pak Amin selaku DK club motor V-one tersebut
dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang yang tergabung dalam dunia motor atau
yang bisa disebut bikers, harus mampu memberikan contoh yang baik kepada
masyarakat, saling berkomunikasi satu sama lain, baik itu dalam bentuk sebuah
kegiatan ataupun acara-acara yang diselengarakan club motor V-one Makassar. Sebab
dengan saling berkomunikasi atau berupa tindakan dengan memberikan contoh yang
baik kepada masyarakat, kita bisa menjadi pengayom masyarakat. karena yang
menilai baik buruknya sebuah club itu adalah masyarakat dan komunitas lainnya.
Tapi jika kita memberikan contoh yang buruk kepada masyarakat, maka kita akan
dilihat jelek oleh masyarakat, dan akan menimbulkan sebuah coretan buruk atau
dampak buruk kepada club motor V-one.
Salah satu kegiatan dilakukan club motor V-one adalah bagaimana kita taat
pada peraturan berlalu lintas seperti yang dijelaskan dalam undang-undang lalu lintas
7 Amin, 45 tahun, dewan kehormatan v-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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tahun 2009 adalah dengan cara menggunakan helm saat berkendara, mematuhi
rambu-rambu lalu lintas, serta tidak membahayakan pengguna jalan yang lain, dengan
berbagai kegiatan yang diadakan oleh club motor V-one komunitas ini sering juga
memberikan pemahaman tentang cara berkendara yang baik kepada masyarakat,
dengan menggunkan safety disaat perjalanan jauh, berhenti jika disaat kelelahan,
sehingga mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas.
Meskipun hanya sebagian masyarakat yang benar-benar memahami cara
berkendara. Namun, club motor V-one terus berupaya mensosialisasikan diri mereka,
cara berkendara yang baik, menjalin komunikasi yang baik, serta ikut ambil andil
dalam kegiatan bakti sosial, baik dari komunitas itu sendiri sebagai pelaksana ataupun
dari masyarakat.
Keberadaan club motor V-one di tengah masyarakat membuat club motor V-
one terus melakukan komunikasi, berupa sosialisasi dan bakti sosial, dengan adanya
kegiatan yang dilakukan club motor V-one peneliti ingin melihat seberapa jauh
tindakan yang dilakukan club motor V-one kepada masyarakat, dan seperti apa
tanggapan masyarakat mengenai club motor V-one.’
b. Masyarakat Memposisikan Club Motor V-one Di Lingkungan Mereka
Persepsi masyarakat terhadap kelompok/organisasi motor tentunya
berpengaruh pada eksistensi identitas club motor. Termasuk dalam hal ini club motor
V-one Makassar. Club motor V-one Makassar merupakan salah satu club motor yang
mempunyai eksistensi yang cukup lama dan keberadaannya sudah banyak di akui
oleh club atau organisasi motor lainnya.
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“Kalau geng motor itu merusak, tidak jelas, suatu konvoi yang tidak jelas,
kalau club itu jelas mereka terorganisir,,walaupun keberadaan masih kabur,
karena belum sempat dia perkenalkan dan sebagian masyarakat belum
kenal.8
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa geng motor itu adalah suatu
perkumpulan yang tidak jelas, hanya sekedar kumpul, dan tidak memiliki sebuah
nama, mereka terkadang meresahkan masyarakat, dengan ulah yang di lakukan di
jalanan seperti, balapan liar dan mengganggu pengendara lain, sehingga masyarakat
gerah akan ulah mereka yang seperti itu. Sedangkan club motor adalah perkumpulan
yang jelas, mereka terorganisir, mulai dari ketua, anggota hingga memiliki visi dan
misi, sehingga club yang resmi selalu menampilkan sesuatu yang di anggap
masyarakat kecil suatu club yang berada atau kaya, berpakaian rapi, dan disaat
konvoi mereka memiliki barisan yang rapi, namun masih ada masyarakat yang belum
mengenal mereka, bukan masyarakat tidak ingin tahu, tapi sebuah club kurang
memperkenalkan club mereka kepada masyarakat, seperti sosialisasi, membantu
masyarakat dalam kebersihan.
Berbeda lagi dengan tanggapan bapak Irfan dengan bapak Kadir  tentang
bagaimana masyarakat memposisikan club motor V-one di lingkungan mereka,
“Bagi saya komunitas itu seperti kumpulan orang-orang yang menyalurkan
hoby mereka, kalau geng motor, perkumpulan-perkumpulan yang tidak
resmi”.9
Sebuah club adalah sebuah perkumpulan yang resmi, memiliki sebuah
struktur dan berada pada naungan Polri, dalam sebuah club mereka memiliki hobi
yang sama, memiliki tujuan bersama, bukan hanya sekedar kumpul dan menyalurkan
8 Kadir, 56 tahun, masyarakat, wawancara, 10 Maret 2017
9 Irfan, 30 tahun, masyarakat, wawancara, 9 Maret 2017
46
hobi tapi dengan hobi yang mereka miliki mereka menjalin silaturahmi dan
persaudaraan, sedangkan perkumpulan yang tidak resmi adalah perkumpulan yang
tidak memiliki sebuah nama, seperti geng motor, mereka hanya sekedar kumpul,
tidak memiliki sebuah tempat atau sekretariat, sehingga mereka selalu berpindah-
pindah untuk menemukan sebuah tempat kumpul. Sama halnya tanggapan bapak
Sukardi dengan bapak Irfan mengenai geng motor.
“Kalau geng motor ugal-ugalan di jalan, itu tidak resmi, sedangkan club
motor V-one adalah motor-motor besar, bagus,karena mereka kumpulan
orang-orang mampu”.10
Dapat disimpulkan bahwa geng motor merupaka sebuah perkumpulan yang
tidak resmi dimana mereka biasa ugal-ugalan di jalan yang dilalui oleh para
pengendara lain, kumpul disaat ada balapan liar, dan mereka juga terkadang
melakukan balapan liar, berbeda halnya dengan club motor mereka orang yang
berada, mereka mampu membeli motor yang begitu mahal, berpakaian rapi, hingga
masyarakat tahu bahwa itu adalah club motor yang resmi, karena dengan berpakaian
rapi dan memiliki sebuah motor yang begitu mewah di iringi dengan barisan yang
rapi atau parkir dengan rapi pada saat di sekretariatnya.
c. Di terima dan tidak di terima
Sebuah geng motor atau Club motor adalah dua hal yang berbeda, di mana
geng motor merupakan sebuah perkumpulan yang tidak resmi sedangkan club motor
adalah perkumpulan yang resmi, dengan hadirnya sebuah club di tengah masyarakat,
seperti yang diungkapkan oleh Kadir selaku RW pada petikan wawancara berikut:
10 Sukardi, 65, masyarakat, wawancara, 10 Maret 2017
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“Kalau diterima dan tidak, ada dua hal kalau diterima berarti masyarakat
menerima, karena ketua RT/RW setuju dengan adanya itu, kalau sekarang
saya tidak mengatakan diterima, karena tidak terdaftar di RT/RW. Karena
dia juga tidak pernah izin”.11
Komunitas yang hadir di tengah masyarakat seharusnya memiliki izin dari
RT/RW setempat, agar masyarakat mengetahui bahwa ada sebuah club yang hadir di
tengah-tengah mereka, jika sebuah club hanya memperlihatkan penampilannya saja,
masyarakat akan sebatas itu melihat dan menilai sebuah club, bukan masyarakat yang
membutuhkan sebuah club tapi komunitaslah yang membutuhkan sebuah club, hal ini
dikarenakan baik buruknya sebuah club masyarakatlah yang menilai semua itu, jika
sebuah club sering melakukan sosialisasi kepada masyarakat, sering berhubungan
dengan masyarakat sekitar, maka masyarakat akan menerima kehadiran mereka,
masyarakat akan banyak mengetahui tentang club motor V-one.
d. Menerima keberadaan club motor v-one
Ada perbedaan antara bapak kadir dengan bapak Sukardi dimana bapak
Sukardi mengatakan:
“Sebenarnya club motor v-one tidak mengganggu kita disini,semua aman,
kalau sementara mencoba motor dia tidak ribut, saya terima mereka disini,
karena kalau ada motor yang rusak, mereka juga membantu”.12
Dari perkataan bapak Sukaradi dapat disimpulkan bahwa, club motor V-one
diterima di masyarakat karena club yang berdiri sejak 2008 ini, adalah sebuah club
motor yang resmi dan tidak menimbulkan masalah bagi masyarakat, club motor V-
one terbilang cuku baik bagi masyarakat, terutama Bapak Sukardi, karena selain
membantu masyarakat dalam hal memperbaiki kendaraan mereka yang rusak, club
11 Kadir, 60 tahun, Ketua RW, wawancara, 10 Maret 2017
12 Sukardi, 65, masyarakat, wawancara, 10 Maret 2017
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motor ini juga tidak ribut selama dia konvoi, selalu beriringan dan tertib dalam
berlalu lintas.
Berbeda halnya dengan tanggapan yang diberikan oleh Irfan selaku
masyarakat mengenai kehadiran club motor di lingkungan mereka.
“Bagi saya peribadi dengan masyarakat lain, kita menerima saja, selama dia
tidak mengganggu masyarakat lain, masalah ketentraman, keamanan”13
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa sebuah club motor akan diterima
selama mereka memberikan contoh yang baik masyarakat, selalu melakukan
sosialisasi, membantu masyarakat dalam hal bakti sosial, kebersihan, dan keamanan
masyarakat. karena masyarakat menilai akan apa yang dilakukan sebuah club motor
V-one kepada mereka, jika niat baik yang diberikan kepada masyarakat, masyarakat
juga akan seperti itu. Apalagi dengan sebuah club yang memiliki sebuah nama dan
dinaungi oleh Polri.
Dengan hadirnya club motor V-one ditengah masyarakat, masyarakat
sebagian menerima club motor V-one berada di lingkungnya, namun ada juga yang
tidak mengetahui bahwa ada sebuah club motor yang berada di lingkungan mereka,
kurangnya sosialisasi menjadi salah satu faktor kenapa masyarakat banyak yang
kurang tahu keberadaan club motor V-one di lingkungan mereka, masyarakat hanya
sebatas mengetahui dari apa yang dilihat dan ditampilkan oleh club motor V-one.
“Biasa dilakukan terhadap pengguna bentor dan itu tidak formal hanya diskusi
lepas, tapi itu merupakan salah satu bukti peduli terhadap sesama biar kecelakaan
13 Irfan, 30 tahun, masyarakat, wawancara, 9 Maret 2017
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berkurang. Kalau masyarakat sekitar itu sulit karena pemahaman mereka beda yang
penting mereka bisa bawa motor”.14
Sebagaiamana tanggapan yang diberikan oeh ketua V-one makassar bahwa
sosialisasi belum dilakukan oleh club motor V-one makassar di daerah sekretariatnya,
karena masyarakat yang sulit untuk di berikan pemahaman, hal ini disebabkan pola
pikir masyarakat di lingkungan club motor V-one berbeda-beda, namun club motor
V-one melakukan sebuah komunikasi kepada para pengguna becak motor dengan
cara yang tidak formal atau berbicara lepas mengenai safety riding dan bagaimana
mentaati aturan lalu lintas, dan itu merupakan salah satu bukti bahwa club motor V-
one peduli bagi sesama, walau mereka belum mampu memberikan pemahaman
kepada masyarakat secara menyeluruh.
Berbeda dengan tanggapan yang diberikan oleh Pak Amin selaku DK( Dewan
Kehormatan) club motor V-one dengan Ketua club motor V-one makassar yakni.
“Kalau disekitaran sekretariat itu bentuknya cuman bagi-bagi takjil
kemudian panggil media”.15
Hal ini dibedakan dengan cara pembagian takjil, yang di mana di lakukan di
depan sekretariat club motor V-one Makassar, selain pada masyarakat sekitar
lingkungan sekretariat V-one club motor V-one melakukan pembagian takjil kepada
pengguna jalan yang sedang lewat di depan sekretariat V-one, club motor V-one
bekerja sama dengan media disaat kegiatan pembagian takjil dilakukan, hal ini
dilakukan agar masyarakat tahu bahwa selain konvoi dan thouring yang dilakukan
club motor V-one, club motor v-ne juga hadir sebagai jiwa yang peduli sesama,
14 Iwan, 33 Tahun,  ketua V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
15 Amin, 45 tahun, dewan kehormatan V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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sehingga masyarakat yang melihat kegiatan yang di tampilkan oleh media, bisa
memberikan tanggapan positif kepada club motor V-one. Dari tanggapan yang
diberikan oleh Kak Arya salah seorang yang bisa dikatakan pendiri V-one memiliki
perbedaan yang tidak terlalu signifikan dengan Pak Amin selaku DK V-one
“Kalau secara langsung, biasa sosialisasi dalam hal pembagian buka puasa
,kalau menjelaskan soal club motor, tidak”.16
Pembagian takjil yang diberikan club motor V-one makassar kepada
masyarakat, baik yang sedang lewat atau sekitaran sekretariat, namun itu tidak
menyeluruh dikarenakan pembagian yang dilakukan club motor V-one itu memiliki
batasan, selain masyarakat yang menerima takjil, pengendara yang sedang lewat juga
menerima takjil yang dibagikan, selain menampilkan sisi positive club motor V-one,
ini merupakan sebuah kegiatan yang dapat memberkan nilai plus kepada club motor
V-one terkait kegiatan yang dilakukan, namun untuk sosialisasi mengenai penjelasan
club motor V-one belum melakukan hal tersebut.
“Sekitar sekret itu keras tapi dengan sering kumpul itu sudah memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa club motor V-one ini ada. Untuk
kegiatan baksos sendiri kadang ketika ada korban kebakaran. Mungkin itu
bahagian dari sosialisasi”.17
Masyarakat yang berada pada sekitaran sekretariat sulit untuk di berikan
pemahaman, karena masyarakat yang tinggal di lingkungan sekretariat masih minim
akan pemahaman mereka tentang sebuah club, jadi untuk memberikan sebuah
gambaran dan bentuk secara simbol kepada masyarakat bahwa komunitas yang hadir
di tengah lingkungan ini dengan kumpul disaat kopdar (kopi darat) dengan
berpakaian rapi, sehingga masyarakat yang melihat secara langsung bisa beranggapan
16 Arya, 30 tahun, pendiri V-one, wawancara, 15 Maret 2017
17 Iwan, 33 Tahun,  ketua V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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bahwa komunitas itu bagus. Walau masyarakat sulit diberikan pemahaman, club
motor V-one turut membantu masyarakat jika ada terjadi kebakaran, baik itu di
sekitar sekretariat maupun di tempat lain.
Berbeda halnya dengan tanggapan yang diberika oleh pak Amin selaku DK
club motor V-one makassar.
“Kalau hal tersebut biasanya bekerjasama dengan pemerintah kab/kota”.18
Kegiatan membersihkan merupakan kebijakan pemerintah kabupaten/kota jadi
bukannya V-one tidak ikut dalam hal membantu masyarakat, tapi club motor V-one
sebatas memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang sebuah club, safety
riding, dan tentunya bakti sosial seprti bantuan bencana alam kebakaran, banjir serta
angin puting beliung. Jadi kebersihan atau tindakan yang menyangkut masalah
pemerintahan V-one terkadang ikut dalam artian bakti sosial dan juga tidak ikut
dikarenakan ada pihak yang lebih berwenang menangani itu semua.
Dari tanggapan yang diberikan oleh pak Amin selaku DK tanggapand dari
saudara Arya mirip dengan tanggapan yang diberikan oleh pak Iwan yakni.
“Karena mengumpulkan masyarakat itu sulit dan butuh tempat dan juga
dana persiapan”.19
Kegiatan dalam memberikan sosialisasi kepada masyarakat sekitar sekretariat
itu merupakan sebuah tindakan belum dilakukan oleh club motor V-one, karena
sulitnya masyarakat untuk di kumpulkan, terlebih lagi membutuhkan persiapan yang
begitu matang, seperti dana. Karena untuk memberikan pemahaman kepada
18 Amin, 45 tahun, dewan kehormatan V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
19 Arya, 39 tahun, pendiri V-one, wawancara, 15 Maret 2017
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masyarakat, butuh orang yang bisa menggerakkan masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sosialisasi tentang sebuah club kepada masyarakat.
Dengan adanya kegiatan-kegiatan dan cara sebuah club motor V-one untuk
memberikan contoh yang baik kepada masyarakat dan tentunya bagaimana menjaga
hubungan mereka kepada masyarakat tidak semua berjalan dengan lancar, club motor
V-one memiliki sebuah kendala, yang dimana kendala yang di hadapi sebagai berikut.
c. Kendala Yang Dihadapi Dalam Menciptakan Hubungan Dengan
Masyarakat
a. Susahnya dalam memberikan pemahaman
Hidup berdampingan dan mencipatakan hubungan dengan masyarakat
tentunya komunitas club motor V-one tidak lepas dari kendala-kendala. Perilaku yang
dilakukan komunitas ini tidak sedikit yang bersentuhan langsung dengan masyarakat.
Perilaku berupa pertemuan rutin, konvoi, touring, bakti social, buka puasa bersama,
sosialisasi , dan kampanye safety riding yang rutin dilakukan. Dalam menciptakan
pandangan dan contoh baik kepada masyarakat upaya-upaya dalam bentuk perilaku
atau tindakan itupun dilakukan. Selain itu upaya dalam melakukan komunikasi pun
tak semudah membalikkan tangan ditengah pandangan buruk komunitas club motor .
hal- hal tersebut menghadapi kendala, seperti yang dikatakan  ketua umum V-one
Makassar.
“Ada, cuman kendala dalam meberikan pemahaman, bahwa susahnya di
mengerti dan diterima dimasyarakat, tapi saya rasa di masyarakat-
masyarakat yang sudah di atas, sudah tahulah, bahwa kita ini bukan club
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motor ugal-ugalan, kita bukan geng motor, tapi kita adalah komunitas yang
isinya di dalam termasuk kompleks ditengah aturan”.20
Dari perkataan katua club motor V-one Makassar dapat disimpulkan bahwa
kendala yang dihadapi club motor V-one dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat ada pada dalam memberikan pemahaman, tidak semua masyarakat bisa
mengerti dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan club motor V-one, seperti
sosialisasi, baksos dan memberikan pemahaman tentang safety riding, dan
menjelaskan bahwa club motor V-one bukan club yang ugal-ugalan atau arogan pada
ssat di jalan, walau hanya sebagian masyarakat yang masih kurang mengerti akan
tindakan yang dilakukan club motor V-one, yang berupaya menjalin hubungan yang
baik kepada masyarakat, berbeda halnya dengan sebagian masyarakat kalangan atas,
mereka mengerti dengan kehadiran club motor V-one kalangan atas yang dimaksud
ini  merupakan orang-orang penting yang biasa terlibat dalam acara dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan club motor V-one seperti wakil wali kota, dan beberapa
anggota partai.
Berbeda dengan yang dikatakan oleh ketua umum V-one seperti yang dikatakan
sebagai berikut:
b. Masyarakat merasa iri
Kegiatan yang dilakukan tiap malam minggu merupakan agenda ruting sebuah
komunitas untuk berkumpul, selain membahas agenda yang akan di laksanakan
mereka akan melakukan rolling, untuk menyapa atau memberikan contoh kepada
masyarakat bahwa berkendara itu harus pelan-pelan, tidak usah ugal-ugalan. Namun
20Iwan, 33 Tahun,  ketua V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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tidak semua kegiatan rolling sebuah komunitas berjalan lancar, seperti yang dikatakan
oleh Baginda selaku ketua umum v-one sebagai berikut :
“Pada saaat rolling ada masyarakat yang merasa iri dengan kita, padahal
pada saat konvoi kita melakukan dengan rapi, tidak ugal-ugalan namun ada
saja masyarakat yang masih suka memotong barisan, ada yang suka
menghalangi jalan”.21
Dari pemahaman ketua umum V-one dapat disimpulkan bahwa perilaku club
motor V-one selain bakti sosial, dan sosialisasi adalah rolling, yang di agendakan
pada malam sabtu, kegiatan ini merupakan sebuah rute atau jalan yang akan dilalui
untuk mengadakan konvoi, selain untuk menampilkan bahwa V-one itu ada, kegiatan
rolling ini untuk menyapa para bikers lain yang kumpul di setiap pinggir kota,
kegiatan rolling sendiri memiliki sebuah aturan dimana menggunakan jalur sebelah
kiri, dan harus berada pada sebuah barisan, ternyata tindakan yang dilakukan club
motor V-one ini ada sebagian masyarakat yang merasa terganggu atau iri, dengan
kegiatan atau perilaku yang dilakukan club motor V-one, seperti mereka memotong
jalan disaat rombongan club motor V-one berada di jalur sebelah kiri, ada juga yang
menghambat laju rombongan club motor V-one, sehingga teguran bagi mereka yang
terkadang menghalangi jalan tersebut. konvoi juga dapat menjadi bentuk sosialisasi
yang baik dengan menjadi contoh baik dalam berkendara. Contoh baik seperti
menaati aturan lalu lintas, berpakaian aman, serta komponen safety riding lainnya.
Tetapi hal-hal tersebut tidak sepenuhnya mendapat respon baik masyarakat.
21 Baginda, 33 tahun, ketua umum V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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c. Masyarakat berfikir arogan
Kendala tersebut berawal dari pandangan buruk yang tersebar dan tertanam
dalam paradigma masyarakat awam. Selain itu kurang pahamnya masyarakat
mengenai hobi yang tertuang dalam komunitas ini. Seperti tanggapan ketua V-one
Makassar yang berbeda dengan perkataan ketua umum V-one.
“Masalahnya, kadang ada masyarakat yang berfikir kita arogan di jalan,
dan kita kan dalam touring ada aturannya, ada semua petugas-petugas, club
ini bukan arogan, cuman karena faktor ramai di jalan masyarakat
menanggapi negatif, makanya kita selingi dengan baksos”.22
Dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman masyarakat tentang
sebuah club memunculkan tanggapan negative kepada club motor, sehingga
pemahaman masyarakat yang melihat club motor yang berjalan beriringan adalah
sebuah club motor yang arogan. Pada saat touring dan konvoi semua memiliki aturan
dan petugas-petugas yang berguna menjaga barisan dan memimping barisan, agar
rombongan yang berjalan tidak keluar dalam barisan. dengan adanya tanggapan
negative yang diberikan kepada club, club motor V-one melakukan sebuah kegiatan
bakti sosial, seperti donor darah dan buka puasa bersama. untuk menjalin hubungan
antara sebuah club motor V-one dengan masyarakat, dengan kegiatan yang dilakukan
oleh club motor V-one di harapkan masyarakat mengerti dan paham bahwa kami ini
club motor yang berjiwa sosial, selalu menjaga silaturahmi, dan tentunya tidak seperti
yang sebagian masyarakat pikir.
22 Baginda, 33 tahun, ketua umum V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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Berbeda halnya dengan apa yang dikatakan oleh pak Iwanselaku ketua V-
one makassar.
“Kita tetap pahami, dan kita berusaha meyakinkan kepada mereka bahwa
komunitas yang hadir saat ini adalah bukan geng motor seperti anggapan
masyarakat, seperti yang saya katakan tadi bahwa kami ini adalah
komunitas yang memiliki aturan“23
Club motor V-one meyakinkan kepada masyarakat bahwa club motor V-one
bukanlah sebuah geng motor yang ugal-ugalan, apalagi club yang meresahkan
masyarakat, dengan cara melakukan sosialisasi, agar masyarakat yang kurang paham
tentang sebuah club bisa seara perlahan mengerti akan kehadiran sebuah club di
lingkungan mereka, karena club motor V-one adalah sebuah club yang memiliki
aturan yang resmi dan memiliki aturan yang jelas, yang dimana terdiri dari ketua,
bendahara, dan anggota semua tersusun dengan rapi, maka dari itu masyarakat perlu
tahu bahwa club yang beridir sejak 2008 ini adalah komunitas yang berada di
naungan Polri, club yang menjunjung tinggi solidaritas, dan rasa persaudaraan
“Yah, masyarakat yang kurang paham biasanya hanya melihat kita diri sisi
lain, makanya kita biasa melakukan sosialisasi kepada masyarakat”.24
Berdasarkan pernyataan diatas sosialisasi diharapkan mampu menjadi media
komunikasi yang baik dalam upaya memberikan pemahaman kepada masyarakat.
Dalam menjalankan Perilaku komunitas club motor V-one dinaungi aturan yang
tegas. Aturan yang diatur dan disepakati dalam komunitas club motor V-one
diharapkan mampu menjadi komponen yang tetap menjaga keharmonisan dan
23 Iwan, 33 Tahun,  ketua V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
24 Baginda, 33 tahun, ketua umum V-one Makassar, wawancara, 1 Februari 2017
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kebaikan komunitas. Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa komunitas
motor ini berbeda dengan geng motor. Komunitas club motor V-one merupakan
komunitas yang diselimuti aturan dan sanksi bagi pelanggarnya. Pak Amin selaku
dewan penasehat club motor V-one mempertegas perkara tersebut jika terdapat
pelanggaran oleh para member dengan menyatakan.
Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai sebuah club motor, menjadi
sebuah pemicu timbulnya tanggapan negative kepada sebuah club, walau hanya
sebagian yang masyarakat yang kurang paham akan adanya club motor di daerah
mereka, tapi club motor yang berdiri sejak 2008 ini terus melakukan sosialisasi, agar
masyarakat yang kurang paham akan secara perlahan mengerti bahwa club ini
bukanlah geng motor atau sebuah perkumpulan yang dapat meresahkan masyarakat.
Sosialisasi yang dilakukan oleh club motor V-one berupa bakti sosial, bantuan
bencana alam, dan acara buka puasa bersama, itu salah satu agenda club motor V-one.
Hal ini berikaitan dengan teori yang dicetus oleh  Peter L.Berger dan
Thomas Luckman yang di mana dalam teorinya mengatakan bahwa konstruksi sosial
atas realitas (sosial construction of reality) didefinisikan sebagai proses sosial melalui
tindakan dan interaksi di mana individu menciptakan secara terus-menerus suatu
realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.25
Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan paradigma
konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh
individu. Individu adalah manusia yg bebas yang melakukan hubungan antara
25 Poloma, Margareth. 2004. “Sosiologi Kontemporer”. (Pt.Raja Grafindo Persada, Jakarta.
2004) h 301
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manusia yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial
yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya.26
Dengan adanya sebuah komunikasi dan tindakan yang dilakukan sebuah club
motor V-one kepada masyarakat, itu memberikan sebuah dampak positif kepada
sebuah club, agar tidak ada lagi tanggapan miring masyarakat kepada sebuah club
terkhusus club motor V-one, seperti yang sosialisasi yang dilakukan oleh club motor
V-one dalam membantu masyrakat memahami tata cara berkendara dan aturan
lalulintas, dan membantu masyrakat dalam aksi donor darah, agenda seperti itu club
motor V-one selalu merencanakannya agar selalu ada hubungan yang tercipta antara
masyarakat dengan sebuah club.
26 Asrowi Dan Sukidin. 2002. Metode Penelitian Perspektif Mikro: Grounded Theory,
Fenomenologi, Etnometodologi, Etnografi, Dramaturgi, Interaksi Simbolik, Hermeneutik, Konstruksi
Sosial, Analisis Wacana, Dan Metodologi Refleksi,( Surabaya: Insan Cendekia2002) h 194
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian, kesimpulan yang dilakukan pada Bab IV maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Perilaku komunikasi club motor v-one terhadap masyarakat, di mana club motor
v-one berupaya menanggapi apa tanggapan masyarakat yang menanggapi miring
sebuah komunitas, yang dimana masih ada sebagian masyarakat yang masih
kurang paham akan kehadiran sebuah club yang resmi dan tidak. Dengan
tanggapan miring masyarakat club motor v-one berupaya untuk terus melakukan
sosialisasi, bakti sosial, hingga buka puasa bersama, untuk menjalin hubungan
dengan masyarakat.
2. Masyarakat menerima kehadiran club motor v-one yang kumpul di
lingkungannya, namun walau belum pernah meminta izin kepada pemerintah
setempat seperti ketua RT/RW bahwa sebuah club motor v-one memiliki
sekretariat di jalan Veteran Selatan.
3. Kendala yang dihadapi dalam menciptakan relasi dengan masyarakat, yaitu
kendala dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat, karena dengan
sosialisasi yang yang dilakukan oleh sebuah club tidaklah hanya sekali namun
harus berkali-kali, karena pemahaman masyarakat berbeda-beda.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka implikasi
penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebuah club motor v-one harus aktif melihat perkembangan masyarakat,
sehingga apa yang menjadi berita miring masyarakat, cepat ditanggapi. Jika
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sebuah club ingin terus berkembang, maka jadilah sebuah club yang terus
bersanding dengan masyarakat, tidak pernah bosan untuk melakukan sosialisasi
2. Jika memiliki kendala dalam menjalin sebuah hubungan dengan masyarakat,
maka itu menjadi tantangan sebuah club untuk mengembangankan clubnya,
karena untuk menjadi sebuah club yang berkembang, maka hubungan yang
utama adalah bagaimana menjaga hubungan dengan masyarakat, walau masih
minim masyarakat yang mengetahui club motor resmi dan tidak, club motor yang
memiliki aturan dan tidak.
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LAMPIRAN
Gambar 1.1 Kegiatan Aniversary v-one makassar.
Gambar 1.2 Kopdar club v-one di sekretariat
Gambar 1.3 v-one bersama kaporles saat universary
Gambar 1.4 Musyawarah daerah dan kopdar gabungan club motor v-one
Daftar Pertanyaan informan club motor v-one
1. 1. Bagaimana pendapat anda tentang kurangnya pemahaman masyarakat tentang sebuah
club?
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang sebuah komunitas atau club motor menjadi
salah satu uapaya sebuah club dalam mensosialisasikan clubnya, dengan berdirinya v-
one yang menjadi salah satu club terbesar di sulawesi, Prilaku atau tindakan apa saja
yang dilakukan club motor v-one terhadap masyarakat?
3. Bagaiaman anda meyakinkan kepada masyarakat bahwa komunitas atau club motor
yang anda masuki sekarang adalah club resmi dan bukan merupakan geng motor?
4. Apa kendala yang dihadapi club motor v-one dalam membangun hubungan dengan
masyarakat
5. Bagaiaman anda menyikapi jika ada masyarakat yang kurang setuju dengan
komunitas anda?
6. Apakah ada agenda rutin yang dilakukan untuk melakukan sosialisasi dengan
masyarakat?
7. Bagaiaman jika ada salah satu anggota yang melakukan pelanggaran atau tindakan
merugikan masyarakat apa sanksi yang diberikan oleh sebuah club kepada
anggotanya?
8. Peran sebuah komunitas adalah pengayom masyarakat, nah apakah selama ini v-one
telah melakukannya? Baik itu secara simbolik maupun tindakan
9. Dimana lokasi club motor v-one melakukan sosialisasi ?
10. Apa pernah club motor v-one melakukan sosialisasi di masyarakat sekitar sekretariat
v-one?
11. Mengapa club motor v-one tidak melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar,
bukan hanya pada saat aniversary, sebab masyarakat yang terkena dampat tersebut
hanya sebahagian!
Bagaimana jika masih ada masyarakat yang belum mengetahui club motor v-one
yang tinggal di sekitaran sekretaria? Apakah ada kegiatan yang dilakukan?
Daftar Pertanyaan informan masyarakat
1. Bagaimana tanggapan anda tentang geng motor dan komunitas motor?
2. Apa ada komunitas yang anda ketahui di daerah makassar?
3. Bagaimana komunitas itu menurut anda?
4. Bagaimana anda memposisikan club motor v-one di llingkungan anda?
5. Adakah sosialisasi yang pernah diberikan kepada anda?
6. Apa harapan anda selaku masyrakat tentang sebuah komunitas?
